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Berdasarkan hasil observasi di SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto ditemukannya masalah belajar siswa 
yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pokok bahasan materi gelombang serta 
keterbatasan buku pelajaran yang tidak dapat menjelaskan secara rinci terkait. Hal tersebut dibuktikan 
melalui hasil nilai siswa dengan rata rata kurang 75, yaitu nilai standar minimal yang ditetapkan di SMPN 
2 Dawarblandong Mojokerto, berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan pengembangan media 
modul elektronik pada materi gelombang. Media modul elektronik merupakan media pembelajaran efektif 
untuk menjelaskan ilmu pengtahuan alam yang memiliki karakteristik gerak dan suara untuk membantu 
siswa dalam belajar. Spesifikasi produk yang dihasilkan yaitu berupa modul elektronik materi gelombang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Research and Development dengan Model 
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Pengujian produk dilakukan di SMPN 2 
Dawarblandong Mojokerto pada siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil analisis data, hasil uji kelayakan media 
modul elektronik pada ahli materi I didapatkan katagori sangat baik. Ahli media I didapatkan hasil yang 
baik. Untuk hasil Uji coba perorangan, kelompok kecil dan kelompok besar termasuk dalam kategori sangat 
baik dimana hasil yang didapat masuk dalam prosentase antara 100% (sangat baik). pengembang 
menggunakan uji-t dengan db = (Nx+Ny-2) = 27+27-2 = 52 dan taraf signifikan 5%. Maka nilai ttabel = 
2,00665 dan t hitung adalah 3,17. Jadi, thitung> ttabel (3,17 > 2,00665), sehingga terjadi perbedaan signifikan 
antara rata-rata pre-test dan post-test. Maka media yang dikembangkan telah efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII  di SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto pada mata pelajaran IPA pokok bahasan 
Materi gelombang. 
 










 Based on the results of observations at Dawarblandong Junior High School 2 Mojokerto the discovery of 
student learning problems namely the low student learning outcomes in science subjects subject matter wave 
material and the limitations of textbooks that cannot explain in detail related. This is evidenced through the 
results of student scores with an average of less than 75, which is the minimum standard value set at 
Dawarblandong 2 Junior High School Mojokerto, based on these problems, it is necessary to develop 
electronic module media on wave material. Electronic module media is an effective learning media to explain 
natural knowledge that has the characteristics of motion and sound to help students in learning. The product 
specifications produced are in the form of electronic wave material modules. The type of research used is 
the type of Research and Development research with the development model used is the ADDIE model. 
Product testing is done at Dawarblandong Mojokerto 2 nd Junior High School in class VIII students. Based 
on the results of data analysis, the results of the feasibility test of electronic module media on material experts 
I were found to be very good category. I media experts got good results. For results of individual trials, small 
groups and large groups are included in the very good category where the results obtained enter in a 
percentage between 100% (very good). The developer uses the t-test with db = (Nx + Ny-2) = 27 + 27-2 = 52 
and a significant level of 5%. Then the value of table = 2.00665 and t count is 3.17. So, t count> t table (3.17> 
2.00665), so that there is a significant difference between the average pre-test and post-test. Then the 
developed media has been effective in improving the learning outcomes of class VIII students at 
Dawarblandong Public High School 2 Mojokerto in the subject of science subject matter Wave. 
 




 Pendidikan merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang sangat dibutuhkan pada 
semua usia, baik dari usia yang masih muda 
maupun usia yang sudah dewasa. Di dunia 
masyarakat pendidikan menjadi kebutuhan 
utama pada setiap manusia, dikarenakan 
pendidikan dapat mengembangkan kreativitas 
dan potensi seseorang untuk membantu dapat 
bersosialisasi di dalam bermasyarakat dalam 
bidang kerja maupun di dalam proses 
pendidikan, Hal itu tertuang dalam Undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.” 
Pendidikan dapat diperoleh dalam proses 
belajar mengajar yang terjadi dalam suatu 
lembaga pendidikan dari tingkat dasar meliputi 
dari dari sekolah dasar sampai dengan perguruan 
tinggi. Proses belajar mengajar di lembaga 
pendidikan formal tidak selamamya dapat 
berjalan dengan baik  hal ini dapat disebabkan 
beberapa faktor yang mempengaruhi peserta 
didik maupun pendidik, yang datang dari luar 
diri atau dari dalam siswa yang menimbulkan 
kesulitan belajar dari siswa (Slameto, 2003:54). 
Kesulitan belajar ini juga dalam dialami dalam 
proses belajar khususnya  pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Pelajaran ilmu 
pengetahuan alam (IPA) pada hakekatnya 
merupakan ilmu yang didapat melaui proses 
ilmiah yang dibangun dari sikap ingin tahu 
terhadap alam yang tersusun dalam konsep, 
prinsip, dan teori yang berlalu secara universal. 
Pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) ini 
berlaku juga untuk siswa kelas VIII khususnya 
dalam materi Gelombang yang dapat memahami 
dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa kelas VIII 
hanya berpegang dengan Buku Pegangan atau 
buku paket kurikulum 2013 saja.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada tanggal 8 Maret 2019 terhadap 
peserta didik SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto 
ditemukan masalah bahwa siswa kelas VIII 
memiliki masalah yakni siswa belum mampu 
mencapai nilai minimal standart KKM yang telah 
ditetapkan untuk mata pelajaran IPA yakni 75. 
Dari 27 siswa yang mendapatkan nilai diatas 
KKM yaitu 13 siswa, sedangkan siswa yang 
mendapat nilai dibawa KKM yaitu 14 siswa. 
Sekolah SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto ini 
menggunakan Kurikulum 2013 dalam setiap 
proses pembelajaran yang mengharuskan siswa 
mandiri. Selain itu guru juga menemui kesulitan 
dalam penyampaian materi Gelombang 
disebabkan karena keterbatasan buku pelajaran 
yang tidak dapat menjelaskan secara rinci terkait 
dengan rumus yang digunakan dan contoh 
ilustrasi yang kurang menarik serta dalam 
penjelasan buku pelajaran tersebut menggunakan 
bahasa yang sulit dipahami oleh siswa. Guru 
masih menjelaskan materi menggunakan cara 
konvensional bersama dengan buku pelajaran 
tersebut. Pada proses pembelajarannya siswa 
kurang memperhatikan penjelasan dari guru dan 
kurangnya respon yang diberikan siswa tentang 
materi Gelombang. Dari segi fasilitas sekolah 
sendiri, dalam setiap kelas terdapat LCD yang 
dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran. 
Selain itu siswa juga memiliki laptop untuk 
sarana penunjang proses pembelajaran.  
Pada Kondisi Ideal, siswa kelas VIII pada 
rentang usia 12-13 tahun termasuk kedalam 
operasional formal yang memiliki Karakteristik 
yakni diperolehnya kemampuan untuk berpikir 
secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik 
kesimpulan dari informasi yang tersedia. Guru 
dapat memanfaatkan sarana yang telah tersedia 
untuk mendukung pembelajaran berbekal 
dengan buku pelajaran yang berisi rumus dan 
ilustrasi. Tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan dalam silabus dan RPP dapat tercapai 
sesuai dengan kaidah Kurikulum 2013, siswa 
dapat mencapai nilai KKM yang ditetapkan untuk 
mata pelajaran IPA dengan belajar secara mandiri. 
Dari uraian diatas, peneliti berasumsi 
bahwa diperlukan sebuah media yang mampu 
mengatasi permasalahan siswa SMPN 2 
Dawarblandong kelas VIII yang memiliki 
masalah terkait dengan tujuan instruksional dan 
tidak tercapainya nilai KKM yang telah 
ditetapkan. Peneliti berasumsi diperlukan sebuah 
media yang dapat memanfaatkan sarana 
prasarana yang tersedia maupun yang dimiliki 
siswa yakni modul elektronik. Modul elektronik 
ini memiliki kriteria yang tekait dengan 
karakteristik siswa yakni User Friendly, yaitu 
modul hendaknya bersahabat dengan 
pemakainya. setiap instruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon, 
mengakses sesuai keinginan serta kriteria yang 
sesuai dengan Kurikulum 2013, Self Instructional, 
yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara 
mandiri. Selain hal itu modul elektronik juga akan 
memudahkan guru dalam proses penyampaian 
materi gelombang ini yang membuat siswa 
belajar secara mandiri dan juga dapat 
memaksinalkan sarana yang dimiliki siswa yakni 
laptop. Kriteria modul yang berkaitan dengan 
karakteristik siswa terkait usia yakni Self 
Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran 
dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi 
yang dipelajari terdapat didalam modul secara 
utuh, yang akan menjelaskan secara rinci tentang 
rumus dan penegertian utuh materi gelombang. 
Kriteria Modul elektronik yang seuai dengan 
sarana prasarana adalah Adaptive, yaitu modul 
hendaknya memiliki daya adaptive yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
Selain kriteria diatas ada juga kriteria yang 
memenuhi syarat untuk materi IPA yakni kriteria 
Stand Alone, yaitu modul yang dikembangkan 
tidak tergantung pada media lain, hal ini 
membuat siswa dapat mudah memahami isi 
modul elektronik untuk pemahaman tentang 
materi IPA.  
Media yang sesuai dengan penjelasan 
yang telah dijabarkan adalah media Modul 
elektronik, dikarenakan modul elektronik dapat 
digunakan belajar siswa disekolah maupun 
dirumah serta dikerjakan secara mandiri atau 
berkelompok. Media ini mempermudah siswa 
untuk mancapai tujuan pembelajaran dan 
menyelesaikan permasalahan belajar dalam 
memahami materi pelajaran Ilmu Pengetahuan 





Model pengembangan yang diterapkan 
dalam pengembangan ini adalah model ADDIE. 
Dimana tahap pengembangan nya terdiri dari 
Analysis, Design, Development or Production, 
Implementation and Evaluation yang dilakukan 
sebagaimana gambar dibawah ini. 
 
Model Pengembangan ADDIE  (Tegeh, dkk 
2014:42) 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan ada dua jenis data yaitu jenis data 
kualitattif dan data kuantitatif.  Data Kualitatif 
diperoleh data yang diperoleh dari masukan, 
tanggapan dan saran dari ahli materi dan ahli 
media yang nantinya sebagai bahan analisis media. 
. Data kuantitatif diperoleh  hasil uji coba ahli 
materi, ahli media, uji coba perorangan, uji coba 
kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. Skala 
pengukuran data kuantitatif menggunakan skala 
Guttman. Dalam Sugiyono (2013: 96) variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrument 
yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Dalam angket nanti yang dipergunakan adalah 
instrument yang jawabannya diberikan dengan 
memberi tanda centang pada huruf yang sesuai 
dengan responden. Analisis Data Hasil Tes  
Untuk menhitung data belajar siswa yang 
diperoleh dari Pre test dan post test dengan 
menggunakan rumus : 
 
𝐾 − 𝑂1    𝑂2
𝐸 − 𝑂3   𝑋 𝑂4
 
   
(Arikunto, 2013:125) 
Keterangan : 
K   = Kelas Kontrol 
E   = Kelas Eksperimen 
O1  = nilai pre test  (sebelum diberi 
media / perlakuan) 
X   = perlakuan atau treatment 
berupa pembelajaran menggunakan 
media 
O2  = nilai post test (setelah diberi 
media / perlakuan) 
O3  = nilai pre test  (sebelum 
pembelajaran tanpa diberi perlakuan 
dimulai) 
O4  = nilai post test (setelah 




A. Tahapan Analisis (Analyze) 
Pada tahap analisis ini berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
SMPN 2 Dawarblandong pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
Gelombang pada kelas VIII diperoleh 
informasi bahwa 
1) Nilai ketuntasan siswa tidak 
memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) adalah 75 
2) Kurangnya perhatikan dan respon 
siswa terhadap materi gelombang 
yang disampaikan oleh guru 
3) Guru masih menggunakan metode 
konvensional. 
4) buku pelajaran yang tidak dapat 
menjelaskan secara rinci terkait 
dengan rumus yang digunakan 
dan contoh ilustrasi yang kurang 
menarik serta dalam penjelasan 
buku pelajaran tersebut 
menggunakan bahasa yang sulit 
dipahami oleh siswa. 
5) sarana dan prasarana yang dimilki 
oleh smpn 2 dawarblandong 
mojokerto hanya ditunjang 
dengan beberapa projector dalam 
menunjang kegiatan belajar 
mengajar 
Oleh karena itu, dibutuhkan media 
yang dapat menunjang proses 
pembelajaran pada pokok materi 
Gelombang. Media yang digunakan adalah 
media yang dapat bersifat User Friendly 
dan Self Contained sehingga dapat 
meudahkan siswa untuk memahami 
materi. 
 
B. Tahap Perancangan (Design) 
 
Dalam tahap perancangan 
pengembangkan menerapkan sebuah 
flowchart media modul dan peta konsep 
untuk tahap merancang media ini 
1. Flowchart   
   
 




C. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini 
pengembangan media modul 
elektronik melihatkan dari flowchart 
dan stroryboard yang sudah dibuat. 
Produksi yang dilakukan membuat 
layout  modul elektronik yang 
dilakukan pada software Coreldraw 8, 
setelah layout terbuat akan 
dimasukkan kedalam  software Adobe 
Flash Professional Cs 6. Ada beberapa 
software yang digunakan dalam 
dalam mengembangkan media modul 
elektronik yaitu Adobe Photoshop 
Cs6, Adobe After Effect  Cs6, 
Coreldraw 8 dan  Adobe Flash 
Professional Cs 6. Software yang telah 
disebutkan memiliki beberapa fungsi 
ketika digunakan dalam pebuatan 
layout modul elektronik antara lain 
Coreldraw8 dan Adobe Photoshop 
Cs6 memiliki fungsi untuk mengolah 
gambar khususnya untuk gambar 
vector dan tidak akan mengalami 
kepecahan gambar . Software Adobe 
After Effect  Cs6 digunakan untuk 
membuat memperhalus animasi 
untuk  materi gelombang pada modul 
yang dibuat dalam Adobe Flash 
Professional Cs 6, sedangkan software 
Adobe Flash Professional Cs 6 
bertugas untuk membuat animasi 
yang akan digunakan. 
Setelah dengan produksi dilanjutkan 
dengan tahap validasi media . validasi 
dibagi menjadi 2 yaitu  validasi media 
dan validasi materi. Validasi media 
dilakukan oleh seorang ahli dalam  
penerapan  media untuk 
pembelajaran, sedangkan validasi 
materi   dikakukan   oleh seorang ahli 
yang  ahli  dalam materi  IPA(Ilmu 
Pengetahuan Alam) .  hasil dari para 
ahli ini akan digunakan sebagai acua 
untuk   penilaian terhadap media 
modul yang sudah dibuat. 
Pengembang selanjutnya akan   melakukan 
validasi terhadap  peserta mulai dengan uji 
coba perseorangan , kelompok kedil, 
maupun uji cobakelompok besar untuk 
mendapatkan hasil media tersebut sudah 
mencapai tujuan pembelajaran  atau tidak. 
D. Tahap Penerapan (Implemetation) 
Penerapan yang dilakukan yang di ujikan 
kepada siswa SMPN 2 Dawarblandong 
MojokertoHasil. Pada tahap ini 
pengembang menggunakan pre-test dan 
post-test untuk mengetahui apakah 
penggunaan modul dapat memberikan 
perubahan pada kemampuan siswa 
sebelum menggunakan media dan sesudah 
menggunakan media. Hasil antara post test 
kelas eksperimen  dan post test kelas 
control dengan menggunakan rumus uji t 
maka diperoleh hasil t hitung yaitu 3,17 
menggunakan taraf signifikan 5% dan db = 
52 diperoleh t tabel 2,00665. Jadi t hitung 
lebih besar dari t tabel 3,17 > 2,00665, maka 
disimpulkan ada perbedaan yang signifan 
antara post test kelas eksperimen dengan 
post test kelas control. Mean post test kelas 
eksperimen = 80,93 dan mean post test 
kelas control = 60,37 jadi nilai post test 
kelas eksperimen lebih bagus dari pada 
nilai post test kelas control padahal hasil 
pre test kedua kelas tersebut sama. 
Sehingga yang membuat berbeda adalah 
perlakuan. Jadi penggunaan media Modul 
Elektronik dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
SMP Negeri 2 Dhawarblandong Mojokerto 
mata pelajaran IPA materi pokok 
Gelombang. 
 
E. Tahap Evaluasi (evalulation) 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi 
setiap kali tahapan, contohnya pada tahap 
development dilakukan evaluasi setiap kali 
kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini. 
Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan 
melakukan revisi kembali media yang 
telah di validasi dan yang lainnya. Jadi 
setiap tahapan dalam model ADDIE selalu 
melakukan tahap evaluasi untuk 
perbaikan-perbaikan yang akhirnya akan 
menjadikan suatu produk menjadi lebih 
baik dan berkualitas. Pada pengembangan 
media modul elektronik ini setelah 
dilakukan evaluasi yang dibutuhkan maka 
media modul elektronik ini menjadi layak 
dan juga efektif digunakan dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran IPA 
materi pokok gelombang.  Pembahasan 
dari hasil data-data yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1) Data hasil validasi desain ahli media 
dari kedua ahli media dikatakan baik 
dan tidak perlu dilakukannya revisi 
akan tetapi ada beberapa item yang 
perlu direvisi yang bertujuan agar 
media Modul Elektronik ini menjadi 
lebih baik dan layak digunakan. 
2) Data hasil validasi desain ahli materi 
dikatakan baik, dikarenakan beberapa 
aspek terdapat komentar atau revisi 
dan kebanyakan tidak ada komentar 
atau sudah bagus dan tidak ada revisi. 
3) Data hasil uji coba perorangan yang 
terdiri dari 3 peserta didik 
menghasilkan persentase 98% (sangat 
baik dan tidak perlu revisi). 
4) Data hasil uji coba kelompok kecil yang 
terdiri dari 5 peserta didik 
menghasilkan persentase 98,4% (sangat 
baik dan tidak perlu revisi). 
5) Data hasil uji coba kelompok besar, 
pada data ini dilakukan uji kelompok 
besar dengan jumlah 27 peserta didik 
yang menghasilkan persentase 89,2% 
(sangat baik dan tidak perlu revisi). 
Dan dari hasil tersebut maka media 
pembelajaran layak digunakan. 
 
6) Dapat dikatakan layak digunakan 
dalam pembelajaran pada materi 
gelombang di SMPN 2 
Dawarblandong. 
7) Data hasil uji T, dalam menentukan 
hasil uji t maka dilakukan 
perbandingan pada data pre test dan 
post test. Sebelumnya dilakukan uji pre 
test dan post test dilakukan validasi 
dan realiabilitas soal agar layak 
digunakan. Setelahnya diadakan pre 
test dan pos test selanjutnya yaitu 
membandingkan pre test kelas control 
dengan pre test kelas eksperimen 
menggunakan uji t dan hasilnya sama, 
lalu membandingkan post test kelas 
control dan post test kelas eksperimen 
menggunakan uji t dan hasil dari 
keduanya dibandingkan dengan tabel. 
Hasil dari perbandingan post test kelas 
eksperimen dengan post test kelas 
control yaitu 3,17 > 2,00665 maka 
dikatakan media yang digunakan 
sudah efektif dan dapat meningkatkan 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah diuraikan pada bab 1 pada proposal 
penelitian dan juga penghitungan data hasil 
penelitian yang dilakukan yang juga telah 
disesuaikan dengan model pengembangan 
ADDIE oleh Tegeh, Dkk, pengembangan 
media modul elektronik pada materi  
gelombang pada mata pelajaran IPA kelas VIII 
di SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto. 
Berikut kesimpulan yang dapat dapat diambil 
dari penelitian yang telah dilakukan 
1. Pengembangan media modul elektronik 
yang dilakukan pada materi Gelombang 
pada mata pelajaran IPA kelas VIII  di 
SMPN 2 Dawarblandong Mojokerto telah 
menghasilkan produk media modul 
elektronik yang sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas VIII  
2. Pengembangan media modul yang 
dilakukan pada materi  gelombang pada 
mata pelajaran IPA kelas VIII di SMPN 2 
Dawarblandong Mojokerto dikatakan 
efektif meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VIII di SMPN 2 Dawarblandong 
Mojokerto, yaitu dengan adanya 
perbedaan yang antara kelas yang 
menggunakan media modul elektronik 
dengan kelas dengan metode yang biasa 
guru pengampu mata pelajaran IPA 
terapkan dalam kelas seperti yang telah 
diuraikan pada pembahasan bab 
sebelumnya 
 
B. Saran  
Berdasar hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, media modul 
elektronik ini sudah dikatakan efektif dan 
layak digunakan dalam pembelajaran. 
Disarankan para guru mata pelajaran IPA  
untuk menggunakan media modul 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil 
belajar pada peserta didik. 
1. Saran Bagi Guru 
Modul elektronik materi Gelombang agar 
dapat memenuhi tujuan pembelajaran yang 
terdapat di SMPN 2 Dawarblandong dan 
membantu guru dalam proses belajar  
2. Saran Bagi Siswa 
Modul elektronik ini memberikan kemudahan 
kepada siswa dalam memahami pelajaran IPA 
materi Gelombang. 
3. Saran Bagi Sekolah 
Modul elektronik ini dapat dipergunakan 
dalam waktu yang lama.   
4. Saran Pemanfaatan 
Media Modul Elektronik pembelajaran ini 
sudah dapat dikatakan layak dan efektif 
sehingga dapat diterapkan atau digunakan 
pada siswa kelas VIII SMPN 2 Dawarblandong 
Mojokerto mata pelajaran IPA materi 
Gelombang. Jika media modul elektronik ini 
akan digunakan di lembaga lain, maka harus 
dilakukan identifikasi karakteristik peserta 
didik, karakteristik materi dan kebutuhan 
sasaran. Dikarenakan berbedanya suatu 
lembaga maka berbeda pula permasalahan 
yang muncul. 
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5. Saran Pengembang 
Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan 
dapat memperhatikan pada bagian rumusan, 
tujuan dengan ketepatan materi dan juga 
dilakukan analisis kembali sebelum disebarluaskan 
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